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ABSTRAK

Minat belajar siswa merupakan salah satu aspek yang dapat menunjang terlaksananya tujuan
pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan guru yang kreatif dan inovatif agar dapat
menciptakan suasana belajar yang menarik bagi peserta didik. Namun hingga saat ini, minat belajar masih
menjadi salah satu kendala yang dihadapi oleh peserta didik di SDN 7 Baubau. Peserta didik cenderung
mudah merasa bosan saat belajar, selalu mengobrol bersama teman, mudah merasa mengantuk dan tidak
memperhatikan penjelasan guru. Rendahnya minat belajar inilah yang mendorong tim PLP Il Universitas
Muhammadiyah Buton untuk melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa dengan memanfaatkan teknologi
infocus dan media powerpoint. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini yaitu dengan cara mengajar
menggunakan infocus untuk menampilkan materi yang telah dirangkum dalam powerpoint. Powerpoint
tersebut telah dibuat semenarik mungkin agar dapat mencuri perhatian peserta didik. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta didik lebih bersemangat selama proses pembelajaran.
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ABSTRACT

Student interest in learning is one aspect that can support the implementation of learning goals at school.
Therefore, teachers are needed who are creative and innovative in order to create an attractive learning
atmosphere for students. However, until now, interest in learning is still one of the obstacles faced by
students at SDN 7 Baubau. Students tend to get bored easily when studying, always chat with friends, easily
feel sleepy and don't pay attention to the teacher's explanations. This low interest in learning is what
encouraged the PLP Il team at Muhammadiyah University of Buton to implement technology-based
learning. This service activity is carried out with the aim of increasing students’ interest in learning by
utilizing Infocus technology and PowerPoint media. The method applied in this activity is by teaching using
infocus to display material that has been summarized in PowerPoint. The Powerpoint has been made as
attractive as possible so that it can attract students’ attention. The results of the activity show that students
are more enthusiastic during the learning process.

Keywords: Interest in Learning, Technology, Infocus, Powerpoint

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha terencana yang bertujuan untuk memberikan bekal
keterampilan kepada siswa untuk menghadapi kehidupan yang akan datang. Pada dasarnya,
semua orang memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan, baik di rumabh, di sekolah, maupun
di lingkungan masyarakat. Adapun tujuan dari pendidikan yaitu untuk mengubah perilaku
peserta didik menjadi lebih matang, baik dengan cara jasmani maupun rohani (Paramitra et al.,
2023) (Nurrohmah & Syahid, 2020). Untuk mewujudkan tujuan di atas, peran guru sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran di kelas. Sebagai seorang pengajar, guru harus mampu
menyalurkan bahan pelajaran ke dalam pikiran peserta didik (Muliana et al., 2022). Selain itu,
guru juga harus kreatif dan inovatif untuk mewujudkan suasana belajar yang asik dan

Korespondensi: Gita Teresa, Email: gitateresal5@gmail.com
E-ISSN 3025-1907 | P-ISSN 3025-1915 27



https://jurnal-umbuton.ac.id/index.php/termasyhur
https://doi.org/10.35326/termasyhur.v3i1
mailto:gitateresa15@gmail.com

TERMASYHUR: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 2, No. 2, Mei 2024, Hal. 27-34

menyenangkan bagi peserta didik (Budiono, 2021). Cara-cara kreatif dan inovatif inilah yang
akan menarik minat dan semangat belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh tim PLP II Universitas
Muhammadiyah Buton di SDN 7 Baubua, menunjukkan bahwa minat belajar yang dimiliki siswa
masih cukup rendah. Siswa cenderung bermain dan mengobrol bersama teman sebangku
mereka dibanding mendengarkan penjelasan dari guru. (Juliana Putri et al., 2022) berpendapat
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu metode dan media
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Penggunaan metode yang tidak beragam dan media
yang kurang menarik akan menyebabkan siswa merasa bosan dan mudah mengantuk selama
proses pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan telah menjadi kebutuhan yang mendesak
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran (Kurniawan et al, 2024) (Anas, 2023). Salah satu
teknologi yang sering digunakan adalah Infocus dan media PowerPoint. Penggunaan Infocus
memungkinkan materi pembelajaran ditampilkan dalam bentuk visual yang lebih menarik dan
interaktif (Shah & Kamaruddin, 2022) (Masruddin et al, 2023). Siswa dapat melihat presentasi
dengan lebih jelas dan fokus, sehingga informasi yang disampaikan oleh guru dapat diterima
dengan lebih baik. Selain itu, media PowerPoint memungkinkan guru untuk menyusun materi
pembelajaran secara sistematis dan menarik, dengan memanfaatkan berbagai fitur seperti
animasi, gambar, dan video yang dapat membantu memperjelas konsep-konsep yang
kompleks. Namun, meskipun penggunaan Infocus dan media PowerPoint memiliki banyak
keuntungan, ada beberapa tantangan yang perlu dihadapi. Salah satunya adalah keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya di beberapa sekolah, terutama di daerah terpencil, yang
mungkin tidak memiliki akses terhadap perangkat tersebut (Wahyuni et al, 2020). Selain itu,
penggunaan teknologi ini memerlukan keterampilan khusus dari guru untuk dapat menyusun
dan menyampaikan materi secara efektif. Jika tidak digunakan dengan tepat, presentasi
PowerPoint bisa menjadi membosankan dan kurang interaktif, yang justru dapat mengurangi
minat belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk tidak hanya menyediakan
fasilitas teknologi, tetapi juga memberikan pelatihan yang memadai kepada para guru agar
dapat memaksimalkan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran.

Melihat permasalahan yang dialami tersebut, tim mahasiswa PLP memutuskan untuk
melakukan pembelajaran yang menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran.
Perkembangan teknologi di zaman sekarang telah banyak membawa dampak positif terutama
dalam bidang pendidikan. Contohnya yaitu semakin berkembangnya media pembelajaran yang
memudahkan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Media pembelajaran sendiri adalah alat
interaksi antara pendidik dan peserta didik atau alat yang dimanfaatkan guru untuk
menyalurkan informasi kepada siswa agar kegiatan belajar mengajar menjadi lebih aktif
(Fadhli et al,, 2022).

Kesenjangan pemanfaatan teknologi seperti Infocus dan media PowerPoint di SD Negeri
7 Baubau menjadi salah satu tantangan utama dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran. Meskipun alat-alat ini memiliki potensi besar untuk memfasilitasi pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik, keterbatasan akses dan kurangnya pelatihan bagi guru
seringkali menghambat penggunaannya secara optimal. Selain itu, infrastruktur yang belum
memadai dan keterbatasan dana untuk perawatan serta pembelian perangkat teknologi turut
memperparah kesenjangan ini. Oleh karena itu, perlu adanya upaya bersama dari pihak
sekolah, pemerintah, dan masyarakat untuk menyediakan fasilitas teknologi yang memadai
serta pelatihan yang berkelanjutan bagi para pendidik, sehingga dapat tercipta lingkungan
belajar yang lebih modern dan efektif. Untuk mengatasi kesenjangan pemanfaatan teknologi
seperti Infocus dan media PowerPoint di SD Negeri 7 Baubau, solusi yang dapat diterapkan
meliputi peningkatan anggaran pendidikan untuk pengadaan dan perawatan perangkat
teknologi, serta pelatihan intensif bagi guru dalam penggunaan teknologi tersebut. Pemerintah
setempat dan dinas pendidikan dapat berkolaborasi untuk menyediakan program pelatihan
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berkelanjutan yang fokus pada peningkatan keterampilan digital guru. Selain itu, menjalin
kerjasama dengan pihak swasta dan komunitas lokal dapat membantu dalam pengadaan alat
dan dukungan teknis. Penerapan program penggunaan teknologi secara bertahap, dengan
evaluasi rutin, juga penting untuk memastikan bahwa teknologi yang tersedia digunakan secara
efektif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di SD
Negeri 7 Baubau secara menyeluruh.

Media yang akan digunakan dalam kegiatan ini adalah media powerpoint. Menurut Jelita,
powerpoint merupakan suatu software yang dikembangkan oleh perusahaan microsoft yang
dirancang khusus untuk membantu pembuatan slide presentasi secara mudah dan efektif
(Kamil, 2018) (Arifin et al, 2022) (Hilman et al, 2022). Menurut (Astutik, 2021), media
powerpoint sendiri mempunyai beberapa keunggulan, antara lain: 1) Peserta didik lebih
menyimak materi yang disampaikan karena tampilan slide yang menarik/unik; 2) Peserta didik
menjadi lebih mudah mengingat materi yang telah disampaikan; 3) Guru menjadi lebih mudah
dalam menyalurkan materi kepada siswa karena telah tersusun rapi dalam slide; dan 4) Proses
komunikasi antara peserta didik dan pendidik menjadi lebih interaktif dan menyenangkan
karena siswa tidak lagi merasa bosan.

Materi pembelajaran yang akan diajarkan dikemas ke dalam powerpoint dan dibuat
seunik mungkin sehingga dapat menarik perhatian peserta didik dan menumbuhkan minat
belajar mereka. Materi tersebut kemudian akan ditampilkan di depan kelas dengan bantuan
infocus atau proyektor sehingga dapat dilihat oleh seluruh peserta didik. adapun sasaran yang
ingin diwujudkan melalui kegiatan ini yaitu bertambahnya minat belajar dan meningkatnya
hasil belajar peserta didik.

2. Metode Penelitian

Bentuk kegiatan pengabdian dalam rangka menumbuhkan minat belajar siswa ini
dilakukan dengan cara pendekatan kepada anak melalui praktik mengajar. Praktik mengajar
dilaksanakan menggunakan media powerpoint yang dilengkapi peralatan berupa infocus,
laptop, papan tulis, spidol dan buku pelajaran. Pendekatan berbasis kolaborasi, metode lain
yang digunakan melibatkan pengembangan modul pembelajaran interaktif yang didesain
khusus untuk penggunaan dengan Infocus dan PowerPoint.

Modul ini akan dirancang untuk mencakup berbagai mata pelajaran dengan pendekatan
yang interaktif dan menarik, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Pendekatan blended learning, yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran daring, juga akan diimplementasikan untuk memberikan fleksibilitas lebih dalam
mengakses materi pelajaran (Cahyono & Nugroho, 2021). Selain itu, kelompok belajar dan
komunitas praktik di antara guru akan dibentuk untuk berbagi pengalaman dan strategi terbaik
dalam menggunakan teknologi ini. Penggunaan aplikasi dan platform edukatif yang
mendukung pembelajaran kolaboratif juga akan dipromosikan, sehingga siswa dapat lebih aktif
terlibat dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran berbasis teknologi (Sastro et al, 2021).
Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) juga akan
diintegrasikan untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi, di mana siswa dan guru dapat
bekerja sama dalam proyek yang mengharuskan penggunaan alat-alat tersebut. Evaluasi dan
monitoring berkala akan dilakukan untuk menilai efektivitas program dan memberikan umpan
balik yang konstruktif guna perbaikan berkelanjutan.

Adapun prosedur pelaksanaan pengabdian yaitu sebagai berikut: 1) Pembagian kelas
praktik mengajar; 2) Observasi; 3) Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa modul ajar
atau RPP, materi pembelajaran, media powerpoint serta lembar kerja peserta didik; 4)
Pelaksanaan praktik mengajar.
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3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh 11 mahasiswa yang didampingi oleh dosen
pembimbing lapangan Safiuddin, S.Pd,M.Pd, dan dibantu oleh guru-guru di SDN 7 Baubau.
Kegiatan pokok pengabdian dilakukan selama satu kali pertemuan di setiap kelas. Sebelum
dilakukan kegiatan pokok, tim mahasiswa melakukan pembagian tugas di mana masing-masing
siswa memegang satu kelas. Selanjutnya tiap-tiap mahasiswa melakukan observasi di kelas
masing-masing untuk mencari tahu persoalan-persoalan yang dihadapi guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi
bahwasanya metode pembelajaran yang diterapkan di SDN 7 Baubau masih tradisional
(ceramah). Akibatnya, siswa mudah merasa bosan dan kurang memperhatikan penjelasan
guru.

Gambar 1. Tim mahasiswa melakukan observasi di dalam kelas

Untuk meningkatkan minat belajar siswa solusi yang ditawarkan yaitu dengan
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran seperti infocus/proyektor dan
powerpoint. Selama seminggu sebelum pelaksanaan kegiatan pengajaran, tim mahasiswa mulai
menyiapkan perangkat-perangkat pembelajaran, seperti modul ajar atau RPP, media
pembelajaran, powerpoint presentation yang berisi rangkuman materi yang akan diberikan
serta lembar kerja peserta didik. adapun untuk infocus, telah disediakan oleh pihak sekolah.
Pada tahap pelaksanaan praktik mengajar, kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga tahapan
kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan dibuka dengan salam, pembacaan doa serta pengecekan
kehadiran siswa dan pemberian apersepsi oleh guru kepada siswa. Setelah itu, guru
mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya dan menghubungkan materi
tersebut dengan materi yang dipelajari (Telaumbanua & Kurniawan, 2021) (Putri & Nurafni,
2021) (Warkintin & Mulyadi, 2019). Guru juga menyebutkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai atau yang harus diketahui peserta didik.
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Gambar 2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan infocus dan media powerpoint

Kegiatan Inti

Kegiatan inti ini, guru mulai menampilkan media powerpoint presentation yang telah
dihubungkan dengan proyektor/infocus yang telah dipasang sebelumnya. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca materi yang telah ditampilkan dan sesekali
menjelaskan apa yang kurang dipahami oleh siswa. Setelah itu, guru memberikan tugas sebagai
bahan evaluasi kepada siswa. Setelah siswa selesai membaca dan memahami materi yang
ditampilkan, guru kemudian mengajak siswa untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan
terkait topik yang telah dipelajari. Guru mendorong partisipasi aktif dari seluruh siswa untuk
memastikan mereka benar-benar memahami materi yang telah disampaikan. Selanjutnya, guru

membagikan tugas evaluasi yang berisi soal-soal untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
materi yang telah dipelajari.

a‘:‘_‘ldaa
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Gambar 3. Siswa terlihat antusias selama proses belaiar mengaiar
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Kegiatan Penutup

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru melakukan tanya jawab bersama siswa
mengenai materi yang telah dipelajari serta bersama-sama merangkum materi tersebut. Guru
juga memberikan tugas rumah (PR) kepada siswa dan memberikan masukan-masukan kepada
siswa. Pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama sesuai keyakinan masing-masing.
Kegiatan pembelajaran berbasis teknologi ini berjalan dengan baik. Dengan menampilkan
media powerpoint, siswa-siswi menjadi antusias selama pembelajaran. Guru menjadi lebih
mudah menyampaikan materi serta siswa menjadi aktif, termotivasi dan berani bertanya
selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran juga diselingi dengan
kegiatan ice breaking agar tidak merasa mengantuk dan menjadi lebih semangat saat belajar.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
memanfaatkan teknologi infocus dan media powerpoint dapat membuat minat belajar siswa di
SD Negeri 7 Baubau meningkat. Dengan bantuan powerpoint, guru menjadi lebih mudah untuk
menyampaikan materi kepada peserta didik secara utuh dan ringkas melalui slide-slide materi.
Materi juga dapat dikemas sesuai dengan kebutuhan siswa. Materi pembelajaran yang unik
dapat mencuri perhatian siswa serta membuat siswa menjadi lebih semangat dan aktif selama
proses pembelajaran.
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